Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Ilmu Pengetahuan Alam Kelas 7 SMP
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
ILMU PENGETAHUAN ALAM — FASE D (KELAS 7)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Fase D (Kelas 7)

	Mata Pelajaran
	: Ilmu Pengetahuan Alam

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 2: Zat dan Perubahannya

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri Terbimbing

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, lembar kerja berpetak, alat ukur/peraga presisi, ruang kelas/laboratorium, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menjelaskan model partikel pada wujud zat padat, cair, dan gas.
Peserta didik mampu membedakan perubahan fisika dan perubahan kimia melalui percobaan sederhana.
Peserta didik mampu melakukan teknik pemisahan campuran berdasarkan sifat fisika zat penyusunnya.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran sifat partikel materi pada wujud padat, cair, dan gas, konsep kerapatan massa jenis, klasifikasi unsur, senyawa, dan campuran, serta metode pemisahan campuran.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Wujud Zat dan Teori Partikel Materi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis susunan, jarak, dan gaya tarik partikel zat padat, cair, dan gas.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Perubahan Fisika dan Perubahan Kimia
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan perubahan wujud fisika reversibel dengan reaksi kimia penghasil zat baru.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Kerapatan Zat dan Massa Jenis
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menghitung massa jenis zat padat dan cair serta menganalisis daya apung benda.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Klasifikasi Materi dan Pemisahan Campuran
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Melakukan teknik filtrasi, kristalisasi, distilasi, dan kromatografi kertas.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Peristiwa di bawah ini yang merupakan contoh perubahan kimia adalah...
Es batu mencair menjadi air
Beras ditumbuk menjadi tepung
Kertas dibakar menjadi abu
Garam dilarutkan ke dalam air
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Kertas dibakar menjadi abu menghasilkan zat baru yang tidak dapat kembali ke bentuk asalnya melalui proses fisika, disertai pelepasan gas dan kalor, sehingga tergolong perubahan kimia.
2. Sebuah batu bermassa 150 gram dimasukkan ke dalam gelas ukur berisi air 50 mL. Permukaan air naik hingga menunjukkan angka 80 mL. Massa jenis batu tersebut adalah...
1,875 g/cm³
3,00 g/cm³
5,00 g/cm³
10,0 g/cm³
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Volume batu = volume akhir - volume awal = 80 mL - 50 mL = 30 mL = 30 cm³. Massa jenis (ρ) = 150 g / 30 cm³ = 5 g/cm³.
3. Karakteristik partikel zat pada wujud gas yang paling tepat adalah...
Susunan partikel sangat rapat dan teratur
Bentuk tetap dan tidak dapat dimampatkan
Gaya tarik antarpartikel sangat lemah dan bergerak bebas ke segala arah
Volume tetap meskipun bentuk wadahnya berubah
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Partikel gas memiliki susunan sangat renggang, gaya tarik antarpartikel sangat lemah, serta bergerak cepat dan acak ke segala arah mengisi seluruh ruang wadahnya.
4. Metode pemisahan campuran yang paling tepat digunakan untuk memisahkan alkohol dari larutan air dan alkohol berdasarkan perbedaan titik didih adalah...
Filtrasi
Distilasi (penyulingan)
Kromatografi
Sublimasi
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Distilasi memanfaatkan perbedaan titik didih zat penyusun campuran cair. Alkohol yang memiliki titik didih lebih rendah (sekitar 78°C) akan menguap terlebih dahulu lalu diembunkan kembali.
5. Air murni (H₂O) digolongkan sebagai senyawa karena...
Tersusun atas partikel sejenis yang tidak dapat diuraikan
Merupakan campuran homogen dari gas hidrogen dan oksigen
Tersusun atas unsur hidrogen dan oksigen yang terikat secara kimia dengan perbandingan tetap
Memiliki wujud cair pada suhu kamar
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Air adalah senyawa kimia yang terdiri atas unsur hidrogen dan oksigen yang bergabung dengan ikatan kimia dalam perbandingan massa yang tetap (H:O = 1:8).


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Ilmu Pengetahuan Alam • Bab 2: Zat dan Perubahannya
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Wujud Zat dan Teori Partikel Materi
Petunjuk: Menganalisis susunan, jarak, dan gaya tarik partikel zat padat, cair, dan gas.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Perubahan Fisika dan Perubahan Kimia
Petunjuk: Membedakan perubahan wujud fisika reversibel dengan reaksi kimia penghasil zat baru.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Kerapatan Zat dan Massa Jenis
Petunjuk: Menghitung massa jenis zat padat dan cair serta menganalisis daya apung benda.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Klasifikasi Materi dan Pemisahan Campuran
Petunjuk: Melakukan teknik filtrasi, kristalisasi, distilasi, dan kromatografi kertas.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Materi adalah segala sesuatu yang memiliki massa dan menempati ruang. Berdasarkan susunan dan gaya tarik antarpartikelnya, wujud materi dibedakan menjadi padat dengan bentuk dan volume tetap, cair dengan volume tetap namun bentuk mengikuti wadah, serta gas yang mengisi seluruh ruang.
Massa jenis merupakan sifat fisika intrinsik yang menyatakan kerapatan massa per satuan volume zat. Perbedaan massa jenis menjelaskan peristiwa benda terapung, melayang, dan tenggelam di dalam fluida.
Materi diklasifikasikan menjadi zat tunggal (unsur dan senyawa) serta campuran homogen dan heterogen. Campuran dapat dipisahkan kembali menjadi komponen murninya menggunakan prinsip perbedaan titik didih, ukuran partikel, atau kelarutan melalui filtrasi, distilasi, dan kromatografi.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Materi
	Segala sesuatu yang memiliki massa dan menempati ruang (memiliki volume).

	Massa Jenis
	Perbandingan antara massa suatu zat dengan volume zat tersebut (ρ = m/V).

	Perubahan Kimia
	Perubahan yang menghasilkan zat baru dengan sifat materi yang berbeda dari zat asalnya.

	Senyawa
	Zat tunggal yang terbentuk dari gabungan dua atau lebih unsur kimia melalui ikatan kimia dengan perbandingan massa tetap.

	Filtrasi
	Metode pemisahan campuran heterogen antara zat padat dan cairan berdasarkan perbedaan ukuran partikel menggunakan penyaring.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




